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ABSTRAK

Background: Pemberdayaan ekonomi umat menjadi suatu aspek kritis dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu metode yang
digunakan dalam mencapai tujuan ini adalah melalui program pendampingan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang dilakukan oleh Lazismu
Kota Depok. Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk mengevaluasi
dampak dan efektivitas program pemberdayaan ekonomi umat yang
dilaksanakan oleh Lazismu Kota Depok. Metode: Metode Pengabdian
Masyarakat ini disusun dalam tiga fase yang mencakup proses identifikasi
awal, persiapan pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan. Hasil: Hasil
Pengabdian Masyarakat menunjukkan bahwa program ini telah memberikan
kontribusi positif terhadap perkembangan dan kesinambungan UMKM yang
terlibat. Kesimpulan: Kolaborasi antara Lazismu Kota Depok dengan UMKM
dan pihak terkait lainnya menjadi salah satu kunci keberhasilan program ini.
Kegiatan pengabdian ini dimaksudkan untuk bisa meningkatkan omset
penjualan mereka, yang kemudian berdampak pada peningkatan
kesejahteraan ekonomi mereka dan kemudian dapat memberikan kontribusi
terhadap pemberdayaan ekonomi umat.

Keyword:
Accompaniment;
MSMEs;
Muhammadiyah Lazis

ABSTRACT

Background: Economic empowerment of the people is a critical aspect in
efforts to improve community welfare. One of the methods used to achieve this
goal is through the Micro, Small and Medium Enterprises (MSME) assistance
program carried out by Lazismu Depok City. This research aims to evaluate
the impact and effectiveness of the community economic empowerment
program implemented by Lazismu Depok City. Method: The research
methodology involves analysis of primary and secondary data, including
interviews with MSME owners who have participated in the Lazismu
mentoring program. Results: The research results show that this program has
made a positive contribution to the development and sustainability of the
MSMEs involved. Apart from that, this research also explores the challenges
and obstacles faced by MSMEs during the empowerment process. Conclusion:
The results of this research can provide guidance for Lazismu Depok City in
increasing the effectiveness and relevance of the community's economic
empowerment program, as well as making a positive contribution to the
economic development of the community as a whole.
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PENDAHULUAN

Air Dalam era globalisasi dan persaingan ekonomi yang semakin ketat, pemberdayaan
ekonomi umat menjadi sebuah kebutuhan mendesak bagi masyarakat, terutama di tengah
tantangan ekonomi yang dihadapi oleh UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di berbagai
belahan dunia, termasuk di Kota Depok. Dalam konteks ini, Lazismu Kota Depok memainkan
peran penting sebagai lembaga yang berkomitmen untuk mengembangkan potensi ekonomi umat
melalui program pendampingan UMKM. Pemberdayaan ekonomi umat merupakan sebuah
konsep yang luas, mencakup berbagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan dan daya saing
ekonomi masyarakat, terutama mereka yang berada pada lapisan ekonomi menengah ke bawah.
Melalui berbagai program pendampingan, seperti yang diinisiasi oleh Lazismu Kota Depok,
upaya pemberdayaan tersebut diarahkan untuk memberikan dukungan teknis, modal, dan
pengembangan keterampilan kepada para pelaku UMKM.

Pertumbuhan UMKM sektor makanan olahan dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain
perilaku pengelolaan keuangan, strategi pemasaran, dan adaptasi ekonomi digital (Larasaty et al,
2021). Pandemi COVID-19 telah mendorong UMKM untuk mengadopsi strategi bertahan hidup,
memodernisasi pendekatan mereka, dan memperkuat kinerja mereka melalui pelatihan dan
pendampingan. Selain itu, sosialisasi sistem sertifikasi halal dan pengembangan e-commerce multi-
channel telah memainkan peran penting dalam meningkatkan ketahanan dan daya saing UMKM di
sektor pengolahan makanan.

UMKM sektor pengolahan makanan telah melakukan pemetaan klaster, menerapkan strategi
bisnis berbasis IT, dan mendapat dukungan peningkatan kinerja, khususnya dalam konteks pandemi
(Wijaya et al., 2021). Upaya-upaya ini sangat penting dalam memastikan keberlanjutan dan
kemampuan beradaptasi UMKM dalam menghadapi keadaan yang penuh tantangan. Selain itu, fokus
pada modernisasi strategi dan penerapan sertifikasi halal telah berperan penting dalam melindungi
kepentingan konsumen dan mendorong ketahanan UMKM (Savitri & Putra, 2022).

Kota Depok sebagai sebuah wilayah perkotaan yang berkembang, memiliki potensi besar
dalam sektor UMKM. Namun, banyak pelaku UMKM yang masih menghadapi berbagai kendala
dalam mengembangkan usahanya, seperti akses terhadap modal, manajemen usaha yang belum
optimal, serta kurangnya akses pasar yang luas. Oleh karena itu, kehadiran LazisMu Kota Depok
dengan program pendampingan UMKM menjadi sebuah langkah strategis untuk mengatasi
tantangan tersebut. LazisMu sebagai lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat dalam
pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif dana zakat, infaq, wakaf dan
dana kedermawanan lainnya baik dari perseorangan, lembaga, perusahaan dan instansi lainnya.

Transformasi Lazis Muhammadiyah ini didasarkan pada ajaran Islam bahwa harta harus
berfungsi sosial untuk kepentingan sarana hidup (wasilah al-hayah) bagi manusia agar tercapai
kemakmuran dan kesejahteraan. Harta yang didermakan dan dikelola LazisMu untuk
pemberdayaan yang berkelanjutan akan menjadi al-Bagiyah al-Shalihat, amal kebajikan utama dan
tidak akan putus pahalanya di sisi Allah Swt., sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Kahfi/18:46.
Pemberdayaan UMKM ataupun pemberdayaan ekonomi kaum dhuafa (Dzaljad, R.G et al., 2024)
menjadi implementasi teologi al-Maun (Dzaljad, 2023) dan Gerakan Pembaharuan dan Dakwah

Muhammadiyah yang berkemajuan (Dzaljad., 2023).
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Dalam beberapa kali kegiatan PKM yang dilakukan sebagaimana disebutkan dalam
Solehudin, Gunawan, et al (2023); Solehudin, Gunawan, et al (2023) tentang pentingnya
memberikan edukasi dan sekaligus pendampingan terhadap para pelaku UMKM terutama
terhadap mitra UMKM yang menjadi binaan Lazismu Kota Depok. Program pendampingan
UMKM Lazismu bertujuan untuk memberdayakan ekonomi masyarakat, terutama yang kurang
mampu. Dengan memberikan bantuan dalam hal pembiayaan, pelatihan, dan pendampingan,
UMKM dapat meningkatkan kualitas produk dan daya saingnya di pasar.

Dalam pendampingan UMKM, Lazismu Kota Depok tidak hanya memberikan bantuan
dalam bentuk modal, namun juga memberikan pelatihan, pembinaan manajemen usaha, serta
membantu dalam pemasaran produk UMKM yang dihasilkan (Solehudin, Rudy Gunawan, et al.,
2023). Dengan demikian, program ini tidak hanya sekadar memberikan bantuan jangka pendek,
tetapi juga berusaha untuk membangun keberlanjutan dan keberdayaan ekonomi yang lebih
kokoh di kalangan UMKM. Lebih lanjut, penelitian tersebut menggarisbawahi peran Lazismu dalam
memberikan pelatihan, bimbingan, dan dukungan pelaporan keuangan dan pemanfaatan teknologi
untuk meningkatkan pengelolaan dana zakat (Solehudin, 2021).

Melalui pendekatan ini, diharapkan UMKM yang menjadi mitra binaan dari Lazismu Kota
Depok dapat menjadi motor penggerak ekonomi yang lebih kuat, menciptakan lapangan kerja
baru, serta meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Dengan
demikian, upaya pemberdayaan ekonomi umat melalui program pendampingan UMKM oleh
Lazismu Kota Depok menjadi sebuah langkah strategis dalam membangun ekonomi yang inklusif
dan berkelanjutan bagi seluruh lapisan masyarakat (Solehudin, Gunawan, et al., 2023).

Pengabdian Masyarakat ini secara khusus terfokus pada Pendidikan dan pelatihan dalam
upaya pemberdayaan UMKM mitra binaan Lazismu Kota Depok dalam mengembangkan
usahanya sehingga mampu memiliki dampak sosial dan ekonomi terhadap masyarakat dan dan

perekonomian umat.

METODE

Kegiatan ini disusun dalam tiga fase yang mencakup proses identifikasi awal, persiapan
pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan. Identifikasi awal bertujuan untuk memahami lebih jauh tentang
masalah yang dihadapi oleh mitra. Persiapan pelaksanaan terdiri dari beberapa langkah, yaitu survei
untuk menilai kelayakan mitra sebagai sasaran PKM, pelaksanaan pelatihan wirausaha, penguatan
usaha, pemahaman pasar, dan pengembangan strategi pemasaran yang efektif. Evaluasi dan
pendampingan dilakukan setelah PKM selesai dilaksanakan, sedangkan pelaporan mencakup

rangkaian kegiatan dari awal hingga akhir pelaksanaan, termasuk publikasi hasil luaran PKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa masih ada minimnya variasi produk yang
dijual serta teknik penjualan yang masih sangat konvensional. Karena itu perlu untuk memperluas
variasi produk yang ditawarkan agar dapat menarik minat lebih banyak konsumen,

pengembangan produk baru, memperluas jajaran produk yang ada, atau bahkan bermitra dengan
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pemasok lain untuk menyediakan produk baru yang menarik. Untuk menambah penjualan juga
perlu teknik penjualan yang lebih inovatif dan sesuai dengan tren saat ini dengan memanfaatkan
pemasaran digital, atau bahkan mengadopsi model bisnis yang lebih fleksibel seperti layanan

berlangganan atau penjualan online.

Tabel 1.  Hasil Identifikasi awal hasil penjualan per bulan

Jenis Produk Online Reseller Jumlah

Nugget Ayam Organik 20bks  30bks 50 bks
Sosis 50bks 50 bks

Pempek Tengiri Isi 50 25bks  25bks 50 bks
Kambosa Smoked Beef Keju 10 bks 10 bks
Martabak Telur Daging Cincang 50 bks 50 bks
Tahu Bakso 75bks  75Dbks

Total 105 bks 180 bks 285 bks

Program pendampingan memberikan bimbingan teknis kepada pelaku UMKM untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas produk sebagaimana yang dilakukan terhadap mitra
Lazismu yaitu UMKM Ceu Ems tentang metode produksi yang efisien dan penggunaan teknologi
yang tepat memberikan kontribusi positif terhadap daya saing produk UMKM di pasar. Program
pendampingan yang dilakukan terhadap pelaku UMKM Ceu Ems, memiliki dampak yang sangat
positif terhadap perkembangan UMKM tersebut sehingga memiliki daya saing produk mereka di
pasar, Dengan bimbingan teknis yang diberikan, UMKM Ceu Ems dapat mengoptimalkan proses
produksi mereka, meningkatkan efisiensi, dan mengurangi pemborosan baik dari segi waktu
maupun bahan baku. Hal ini berpotensi meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. Hal ini
dapat terlihat dari laporan penjualan dalam kurun waktu 6 bulan terakhir Ketika dalam proses

pendampingan

Tabel 2. Laporan penjulan dalam enam bulan terakhir selama proses pendampingan

Jenis Produk Online Reseller Jumlah

Mugget Ayam Organik Omega 3 210 bks 120 bks 330 bks
Sosis Solo 71 bks 30 bks 101 bks
Kebab 155 bks 100 bks 255 bks
Banana Nuget Original 55 bks 55 bks
Pempek Tengiri Isi 50 70 bks 70 bks
Kambosa Smoked Beef Keju 95 bks 95 bks
Martabak Telur Daging Cincang 37 bks 37 bks
Molen Cokelat Lumer 20 bks 20 bks
Roti Cokelat lumer 15 bks 15 bks
Onde-Onde 95 bks 95 bks
Donat Kentang 50 bks 50 bks
Tahu Bakso 125 bks 50 bks 175 bks
Dimsum Mix 65 bks 65 bks
Total 1. 063 bks 300 bks 1.363 bks
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Nugget Ayam Organik Omega 3, Sosis Solo, Kebab dan tahu bakso menjadi produk
unggulan bagi Ceu Ems Frozen Food karena penjualanya semakin meningkat. Produk ini menarik
perhatian konsumen karena bahan baku organik dan tambahan nilai dari kandungan Omega 3,
yang memberikan manfaat kesehatan tambahan. Konsumen yang peduli akan aspek kesehatan
dan keberlanjutan cenderung memilih produk organik seperti ini. Sosis Solo adalah produk yang
memiliki ciri khas tersendiri, rasanya yang khas dan kesesuaian dengan selera lokal membuatnya
populer di pasaran. Sedangkan Kebab merupakan makanan yang semakin populer di kalangan
masyarakat karena citarasa yang lezat dan kenyamanan dalam penyajiannya. Produk ini dapat
dijual dalam berbagai variasi dan disukai oleh berbagai kalangan konsumen. Tahu Bakso adalah

kombinasi antara tahu dan bakso yang unik dan menarik bagi konsumen. Kombinasi rasa dan

tekstur yang berbeda memberikan pengalaman makan yang menarik bagi pelanggan.

- !
.

£/(BERDAYAAN EKONOMI UMAT MELALUI PROGRAM ¥
PEN INGAN UMK z1svy"iy A DEPOK

Meskipun belum dapat memanfaatkan jaringan pemasaran digital secara maksimal,
terutama dalam hal reseller, ada beberapa langkah yang bisa diambil untuk meningkatkan
penggunaan pemasaran digital, penting untuk memberikan pelatihan dan pendidikan kepada
reseller mengenai pentingnya pemasaran digital dan cara-cara efektif untuk menggunakannya. Ini
dapat mencakup penggunaan media sosial, pemasaran melalui email, dan strategi pemasaran
online lainnya. Selain itu juga memberikan dukungan teknis kepada reseller untuk membantu
mereka memahami dan menggunakan alat-alat pemasaran digital. Ini bisa berupa panduan,
tutorial, atau bahkan sesi pelatihan langsung. Perlunya kolaborasi dan bekerjasama dengan ahli
pemasaran digital atau agen pemasaran dapat membantu dalam mengembangkan strategi
pemasaran digital yang efektif. Mereka dapat membantu merancang dan melaksanakan kampanye
pemasaran yang sesuai dengan target pasar dan tujuan bisnis.

: \
Gambar 2. Kegiatan Monitoring dan Evaluasi UMKM Frozen Food Ceu Ems Depok
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Hal yang tidak kalah pentingnya adalah memberikan insentif kepada reseller untuk
menggunakan pemasaran digital bisa menjadi dorongan tambahan. Insentif ini bisa berupa bonus
penjualan tambahan, komisi khusus, atau hadiah lainnya untuk pencapaian tertentu dalam
pemasaran digital. Penting untuk terus memantau dan memberikan umpan balik kepada reseller
tentang kinerja pemasaran digital mereka. Ini dapat membantu mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan dan memberikan bimbingan tambahan jika diperlukan. Dengan mengambil langkah-
langkah ini, diharapkan perusahaan dapat meningkatkan penggunaan pemasaran digital oleh
reseller dan memanfaatkannya secara maksimal untuk mencapai target pasar dan tujuan bisnis

yang ditetapkan.

Pembahasan

Kesuksesan penjualan produk-produk ini mungkin disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
kualitas produk yang baik, branding yang efektif, strategi pemasaran yang tepat, serta respon
positif dari konsumen terhadap produk tersebut. Meningkatnya kesadaran konsumen tentang
keamanan pangan, kesehatan, dan keberlanjutan juga bisa menjadi faktor yang mempengaruhi
peningkatan penjualan produk organik seperti Nugget Ayam Organik Omega 3. Sebagai hasilnya,
Ceu Ems Frozen Food telah berhasil mengidentifikasi dan mengembangkan produk-produk
unggulan yang sesuai dengan permintaan pasar dan preferensi konsumen, yang pada gilirannya
meningkatkan performa penjualan perusahaan.

Kendala umum yang dihadapi oleh UMKM sumber daya manusia dapat menjadi
penghambat utama dalam melaksanakan program dengan optimal. Keterbatasan modal usaha dan
Sumber daya Manusia juga masih menjadi kendala yang membatasi jangkauan program dan
intensitas pendampingan. Tidak semua pelaku UMKM memiliki kesadaran akan pentingnya
program pendampingan. Kurangnya partisipasi masyarakat dapat menghambat efektivitas
program karena kurangnya dukungan dan motivasi dari pihak yang bersangkutan. Fluktuasi
ekonomi dan perubahan tren pasar dapat menjadi faktor penghambat yang signifikan. Pelaku
UMKM mungkin menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi
ekonomi dan persaingan pasar yang dinamis. Keterbatasan infrastruktur dan aksesibilitas ke
wilayah-wilayah tertentu dapat menghambat distribusi produk UMKM, sehingga mempengaruhi
daya saing dan pemasaran produk tersebut.

Lazismu Kota Depok berperan dalam memberikan akses pembiayaan yang lebih mudah
bagi pelaku UMKM. Melalui evaluasi rutin, program pendampingan ini memiliki potensi
keberlanjutan yang baik. UMKM Ceu Ems yang telah mendapatkan manfaat terus menerapkan
prinsip-prinsip bisnis yang mereka pelajari, dan Lazismu memastikan program ini dapat
berkelanjutan untuk memberikan dampak positif dalam jangka panjang.

Kerjasama yang baik antara Lazismu dan pihak terkait seperti pemerintah daerah, lembaga
keuangan, dan pelaku bisnis lokal dapat menjadi faktor pendukung yang kuat. Kerjasama ini
dapat meningkatkan akses pembiayaan, peluang pemasaran, dan dukungan infrastruktur.
Partisipasi aktif dan motivasi tinggi dari pelaku UMKM menjadi faktor pendukung yang vital.
Kesediaan mereka untuk mengikuti pelatihan, menerapkan perubahan, dan bekerja sama akan
meningkatkan kesuksesan program. Penyediaan pelatihan yang berkualitas dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM. Ini akan membantu mereka mengelola bisnisnya
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dengan lebih efisien dan berdaya saing tinggi. Implementasi sistem monitoring dan evaluasi yang
rutin akan membantu dalam mengidentifikasi permasalahan secara dini dan merumuskan strategi
perbaikan. Hal ini mendukung kelancaran program dan adaptasi terhadap perubahan kondisi.

Upaya dan terobosan baru perlu dilakukan untuk mencari sumber modal tambahan dan
dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya manusia. Dengan peningkatan dukungan
finansial, program dapat diperluas dan lebih intensif (Ariyani et al., 2023). Melakukan kampanye
sosialisasi secara terus-menerus untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang manfaat
program. Ini dapat dilakukan melalui berbagai media dan kegiatan komunitas. Menjalin
kemitraan dengan lembaga riset dan industri terkait untuk mendapatkan informasi terkini tentang
tren pasar dan membantu pelaku UMKM beradaptasi dengan perubahan tersebut. Berkoordinasi
dengan pihak terkait untuk meningkatkan infrastruktur dan aksesibilitas ke wilayah-wilayah
tertentu. Hal ini dapat dilakukan melalui proyek bersama atau advokasi kepada pemerintah.

Melalui bimbingan teknis, UMKM dapat mempelajari metode produksi yang lebih baik dan
teknologi yang sesuai untuk meningkatkan kualitas produk mereka (Wahyudin et al., 2023).
Penggunaan teknologi yang tepat bisa membantu dalam meningkatkan standar produk,
memperbaiki konsistensi, dan mengurangi cacat dalam produksi (Syakoer et al., 2022). Kualitas
produk yang lebih baik akan meningkatkan kepuasan pelanggan dan memperkuat reputasi
UMKM di pasar. Dengan memperbaiki proses produksi dan meningkatkan kualitas produk,
UMKM dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar (Yuliani et al., 2023). Produk-produk
yang lebih baik secara kualitas dan efisiensi produksi akan lebih menarik bagi konsumen. Selain
itu, dengan menyesuaikan diri dengan teknologi yang digunakan dalam industri, UMKM dapat
lebih siap menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat (Sakti et al., 2023).

Sehingga program pendampingan ini juga dapat membantu UMKM Frozen Food Ceu Ems
Depok untuk memahami prinsip-prinsip keberlanjutan dalam produksi mereka. Ini termasuk
penggunaan bahan baku yang ramah lingkungan, praktik produksi yang berkelanjutan, dan
memperhatikan dampak lingkungan dari kegiatan produksi. Dengan demikian, UMKM tidak
hanya menjadi lebih kompetitif secara ekonomi tetapi juga berkontribusi pada pembangunan yang
berkelanjutan. Program pendampingan UMKM yang dilaksanakan oleh Lazismu Kota Depok
memberikan pelatihan dan pendampingan yang efektif kepada para pelaku UMKM. Ini
membantu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam berbagai aspek bisnis,
seperti manajemen keuangan, pemasaran, produksi, dan lain-lain. Melalui program ini, pelaku
UMKM mendapatkan akses yang lebih baik terhadap sumber daya dan jaringan yang diperlukan
untuk mengembangkan usaha mereka. Hal ini termasuk akses terhadap modal usaha, bahan baku,
pasar, dan dukungan teknis.

Dengan adanya bimbingan dan pendampingan dari Lazismu Kota Depok, pelaku UMKM
mampu meningkatkan produktivitas dan kualitas produk mereka. Ini membantu mereka bersaing
lebih baik di pasar lokal maupun regional. Program ini tidak hanya membantu individu atau
kelompok UMKM secara langsung, tetapi juga berdampak pada pemberdayaan ekonomi lokal
secara keseluruhan. Dengan memberikan dukungan kepada UMKM, program ini turut
menggerakkan ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. Melalui

peningkatan kesejahteraan ekonomi umat, terutama para pelaku UMKM, program ini berpotensi
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mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan di Kota Depok. Dengan memberdayakan
UMKM, masyarakat dapat mandiri secara ekonomi dan menciptakan lapangan kerja baru.

Program pendampingan UMKM yang dilaksanakan oleh Lazismu Kota Depok juga
memberikan akses yang lebih baik kepada para pelaku UMKM terhadap modal usaha, bahan
baku, pasar, dan dukungan teknis yang diperlukan untuk mengembangkan usaha mereka.
Dengan adanya akses yang lebih baik terhadap modal usaha, para pelaku UMKM dapat
memperoleh pinjaman usaha atau investasi yang diperlukan untuk mengembangkan produk,
memperluas jaringan distribusi, atau meningkatkan kapasitas produksi mereka. Ini dapat
membantu mereka untuk mengatasi kendala-kendala keuangan yang mungkin menghambat
pertumbuhan bisnis mereka.

Selain itu, akses terhadap bahan baku yang berkualitas dan terjangkau juga sangat penting
bagi para pelaku UMKM. Melalui program ini, mereka mungkin dapat memperoleh bahan baku
dengan harga yang kompetitif dan kualitas yang baik, sehingga dapat meningkatkan efisiensi
produksi dan kualitas produk akhir mereka. Dukungan akses pasar juga merupakan hal yang
penting dalam program pendampingan UMKM. Dengan bantuan dari Lazismu Kota Depok, para
pelaku UMKM dapat memperluas jangkauan pasar mereka, baik melalui pemasaran konvensional
maupun online. Ini dapat membantu mereka untuk menjangkau pelanggan baru dan
meningkatkan volume penjualan mereka. dukungan teknis dalam hal pengembangan produk,
manajemen operasional, dan penggunaan teknologi juga dapat membantu para pelaku UMKM
untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing bisnis mereka di pasar yang semakin kompleks dan
dinamis (Solehudin, 2023).

Secara keseluruhan, program pendampingan UMKM yang diselenggarakan oleh Lazismu
Kota Depok memberikan berbagai manfaat yang penting bagi para pelaku UMKM, membantu
mereka untuk meningkatkan kualitas dan daya saing bisnis mereka, serta berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi lokal dan pembangunan masyarakat.

Pengabdian masyarakat ini memberikan kontribusi konkret dalam meningkatkan
pemberdayaan ekonomi umat, menggalang kolaborasi yang berkelanjutan, dan membuka peluang
bagi pengembangan program serupa di tingkat lokal maupun nasional. Program ini dapat
dijadikan model yang inspiratif bagi lembaga zakat dan instansi terkait dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan ekonomi. Dengan demikian, hasil
Program Pengabdian Masyarakat yang dilakukan oleh Lazismu Kota Depok menunjukkan
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat, terutama melalui
pemberdayaan UMKM. Keberhasilan program ini juga menegaskan pentingnya peran organisasi
sosial dan keagamaan dalam pembangunan ekonomi lokal yang inklusif dan berkelanjutan.

KESIMPULAN
Dengan memberikan pendampingan, UMKM dapat meningkatkan kualitas produk dan

layanan mereka, serta mengembangkan usaha secara berkelanjutan. Melalui pendampingan yang
diberikan, UMKM didorong untuk mandiri dan berkembang secara ekonomi. Mereka diberikan
pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya lainnya yang memungkinkan mereka untuk
mengelola usaha dengan lebih efektif dan efisien. Kesuksesan program ini menunjukkan
pentingnya kolaborasi antara berbagai pihak, terutama LazisMu Kota Depok, Kolaborasi ini
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memungkinkan adanya sinergi sumber daya dan pengalaman yang dibutuhkan untuk mengatasi
tantangan ekonomi yang dihadapi oleh UMKM. Program pendampingan UMKM oleh Lazismu
Kota Depok merupakan bentuk nyata dari upaya pemberdayaan ekonomi umat dalam rangka

meningkatkan kesejahteraan ummat sekaligus memperkuat ekonomi lokal.
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